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Bayangkan lautan sebagai kota yang ramai dan dinamis, dengan kawasan konservasi 
laut (KKL) atau/marine protected areas  (MPAs) yang berfungsi sebagai taman hijau—
tempat berlindung yang aman bagi kehidupan laut untuk berkembang, terlindung dari 

aktivitas manusia.

Namun, ini bukan hanya sekedar taman. MPAs berperan penting untuk menjaga laut tetap 
sehat dan seimbang, bertindak sebagai cara alam melindungi dan memelihara satwa liar.

MPAs memberikan  banyak manfaat nyata untuk  kehidupan sehari-hari  melampui perannya  
dalam melindungi ikan. Mereka membantu ketahanan pangan dengan menyokong populasi 
ikan, yang memungkinkan mereka tumbuh dan berkembang biak. Mereka menyediakan 
pasokan larva yang stabil untuk menambah spesies laut. Mereka juga berperan sebagai 
tempat pembibitan yang memelihara anakan yang baru untuk menetap yang tersebar dari 
tempat lain. 

MPAs juga menjaga kumpulan gen laut, melindungi keanekaragaman hayati yang penting 
bagi generasi mendatang. Selain itu, mereka menciptakan peluang ekowisata, memberikan 
masyarakat lokal kesempatan untuk memperoleh pendapatan sekaligus melestarikan 
lingkungan. Dan, dengan mengurangi penangkapan ikan yang berlebihan dan mencegah 
praktik penangkapan ikan yang berbahaya, MPAs membantu menjaga keseimbangan lautan.

Singkat kata, MPAs lebih dari sekadar taman laut—MPAs merupakan pusat kehidupan yang 
penting, yang menjaga kelestarian laut, satwa liar laut, dan masyarakat pesisir. 

Christian Gloor
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Apa yang dimaksud dengan lawasan konservasi laut?

Kawasan konservasi laut (MPAs) adalah zona yang ditetapkan secara khusus di kawasan 
lautan atau di sepanjang garis pantai. MPA  ditetapkan melalui mekanisme hukum seperti 
peraturan tata wilayah , di mana aktifitas manusia seperti penangkapan ikan, pengeboran, 
dan praktik-praktik yang berpotensi membahayakan dibatasi atau diatur. Zona-zona ini 
memungkinkan ekosistem laut berfungsi secara alami, menyediakan tempat berlindung yang 
aman bagi spesies dengan kesesuaian  habitat yang tinggi—yaitu spesies yang harus berada 
di wilayah tertentu—untuk berkembang.

Sebagian besar MPAs ditetapkan  karena memiliki nilai keanekaragaman hayatinya yang 
tinggi, memiliki  potensi untuk pulih untuk  mencapai  kondisi seimbang, meskipun  ada 
beberapa MPAs yang seringkali dideklarasikan pada saat kawasan tersebut sudah cukup 
terdegradasi, namun ditetapkan karena lokasinya yang strategis. Ada pula yang ditetapkan  
karena kawasan tersebut  masih memiliki ekosistem yang lengkap, dimana seluruh lapisan 
jaring makanan laut masih utuh yang perlu dilestarikan.

Pada kawasan  MPAs, setiap unsur dari rantai  makanan laut mempunyai peluang untuk 
berkembang. Anakan ikan dapat tumbuh menjadi ikan dewasa yang sehat, sehingga 
membantu meningkatkan populasi dan memastikan tersedianya pasokan larva ikan untuk 
menambah kembali populasi ikan diMPAs lain dan habitat di sekitarnya. Kawasan terlindungi 
ini berfungsi sebagai tempat pembibitan, menjaga ekosistem laut tetap kuat dan seimbang 
untuk generasi mendatang. Di masa yang akan datang, MPAs mungkin akan menjadi 
ekosistem laut terakhir yang masih berfungsi  disekitar  populasi manusia—memberikan 
perlindungan penting bagi kehidupan laut dan memberikan peluang bagi lautan untuk pulih 
dan berkembang dalam menghadapi tekanan lingkungan yang semakin meningkat.

      Muko Similan National Park
            Roderick Eime
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Habitat di dalam MPAs tumbuh subur dan menarik spesies ikan yang 
menetap menjadi mangsa untuk menyokong predator yang lebih besar. Hal 
ini merupakan cara alam untuk memastikan bahwa setiap mata rantai dalam 
rantai makanan tetap utuh.  Hirarki alami ini sangat penting untuk menjaga 
kesehatan spesies terumbu karang dan organisme laut lainnya.  Keberadaan 
spesies indikator yang lengkap, yakni spesies yang mencerminkan kesehatan 
ekosistem secara keseluruhan, merupakan tanda bahwa MPAs berfungsi 
dengan baik.

Tanpa MPAs, keseimbangan alam laut dapat dengan  cepat rusak.  Tanpa 
perlindungan, pasokan beragam larva ikan yang membantu mengisi kembali 
populasi ikan akan terganggu, menyebabkan berkurangnya spesies ikan 
dan bahkan risiko runtuhnya rantai makanan di wilayah laut. Jika kita terus  
menangkap predator utama seperti hiu atau ikan besar, maka ekosistem akan 
terganggu,  ikan kecil pemakan tumbuhan menjadi dominan  di ekosistem 
dan menyebabkan lebih banyak masalah.

MPAs bagaikan jaring pengaman alam, yang menjaga keseimbangan dan 
memastikan lingkungan laut dapat berkembang untuk generasi mendatang. 
Mereka membantu memastikan laut yang sehat, memberikan manfaat bagi 
kehidupan laut dan masyarakat yang bergantung padanya.

Efek limpahan 

Salah satu manfaat menonjol dari MPAs adalah “efek limpahan”.

Ketika suatu MPAs ditetapkan, wilayah ini  memberikan tempat yang aman 
bagi ikan untuk tumbuh dan berkembang biak tanpa ancaman penangkapan.  
Seiring berjalannya waktu, populasi ikan di dalam kawasan yang dilindungi 
tersebut terus berkembang biak, tumbuh besar dan sehat. Seiring dengan 
semakin padatnya kawasan, sekitar 8-10% ikan dewasa mulai keluar dari 
batas MPAs dan berpindah ke zona penangkapan ikan terdekat. 

Bagi nelayan setempat, ini adalah kabar baik.  Melimpahnya ikan ke wilayah 
penangkapan ikan berdampak pada lebih banyak tangkapan ikan tanpa 
perlu melakukan penangkapan ikan berlebihan, hal ini meningkatkan 
penghidupan mereka sekaligus memastikan ekosistem laut tetap seimbang.  
Ikan yang lebih besar dan lebih sehat yang keluar dari MPAs juga membantu 
mempertahankan populasi ikan di luar zona yang dilindungi, karena mereka 
cenderung menghasilkan lebih banyak keturunan, sehingga menambah 
jumlah stok ikan.

            Aaron Hilomen
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4 Memahami kawasan perlindungan laut dan Proyek ENMAPS ASEAN

Singkatnya, MPAs tidak hanya melindungi kehidupan laut di 
dalam wilayahnya saja – namun juga memberikan manfaat bagi 
perikanan di sekitarnya dengan menyediakan lebih banyak 
ikan, hal ini merupakan solusi yang saling menguntungkan bagi 
konservasi dan masyarakat yang bergantung pada laut untuk 
penghidupannya.

Dengan ada nya keberadaan MPAs, tidak berarti bahwa semua 
penangkapan ikan dilarang. Sebaliknya, zona-zona tersebut dibagi 
menjadi beberapa zona dengan aturan khusus yang disesuaikan 
dengan aktivitas berbeda—seperti penelitian, penangkapan ikan 
skala kecil, dan penyelaman rekreasi. Zonasi ini dirancang melalui  
kerja sama dengan masyarakat setempat , untuk memastikan 
bahwa tujuan konservasi tercapai dengan tetap mendukung mata 
pencaharian masyarakat setempat .

ASEAN ENMAPS: Memperluas visi

Proyek Mengelola Jaringan Kawasan Konservasi Perairan 
Secara Efektif di Ekosistem Laut Besar di Kawasan ASEAN 
(ASEAN ENMAPS) dari Pusat Keanekaragaman Hayati 
ASEAN (ACB) membawa konsep MPAs ke tingkat yang baru, 
dengan berfokus pada pengembangan jaringan MPAs yang 
saling  terhubung. Pendekatan ini didasarkan pada MPAs yang 
sudah ada, namun bertujuan untuk meningkatkan efektivitasnya 
dengan menghubungkan MPAs yang didasarkan pada studi 
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5 Catatan Proyek

      Wakatobi National Park
            Christian Gloor
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konektivitas dan studi perikanan. Studi-studi ini membantu mengidentifikasi 
mana saja wilayah-wilayah dampak pemukiman dan limpahan yang paling 
bermanfaat, sehingga memungkinkan konservasi yang lebih baik pada zona-
zona penting ini.

Anggap saja seperti berinvestasi pada rekening tabungan yang lebih besar untuk 
menghasilkan lebih banyak bunga: dengan memperluas dan menghubungkan 
MPAs, kami pastikan bahwa manfaat konservasi laut lebih luas dan berdampak. 
ENMAPS ASEAN dimulai dengan pendirian MPAs dan upaya memperluas 
konservasi dengan menciptakan jaringan yang mendukung lingkungan laut 
yang lebih besar dan lebih tangguh.

Rancangan jaringan ini melibatkan konsultasi terperinci dengan pemangku 
kepentingan dan masyarakat lokal. Pendekatan kolaboratif ini membantu 
menentukan seberapa luas wilayah yang dapat dibatasi penangkapan ikannya 
untuk sementara, dengan menyeimbangkan kebutuhan mendesak dengan 
manfaat jangka panjang.  Semakin luas kawasan yang dilindungi, semakin 
beragam pula habitat yang dapat dilindungi, termasuk padang lamun yang 
penting, terumbu karang, dan hutan bakau.

Pentingnya habitat

Lamun, misalnya, memainkan peran beraneka ragam dalam ekosistem laut. 
Tidak hanya menyediakan makanan dan tempat berlindung bagi hewan laut, 
mereka juga turut melindungi garis pantai dari gelombang badai hingga batas 
tertentu. Selain itu, padang lamun berfungsi sebagai tempat berkembang 
biaknya anakan ikan, sedangkan daunnya mendukung pertumbuhan alga 
yang dikenal sebagai epifit, yang merupakan sumber makanan bagi berbagai 
organisme laut.

Mangrove atau hutan bakau, dengan akarnya yang berkelok kelok, memberikan 
perlindungan dan  tempat berlindung bagi banyak spesies laut, sehingga 
meningkatkan kesehatan ekosistem laut. Mangrove berfungsi sebagai tempat 
pembibitan dan mencari makan bagi beragam spesies laut. Selain itu, banyak 
spesies ikan yang memerlukan terumbu karang, padang lamun, dan hutan 
bakau selama peralihan habitat ontogenetiknya, serta selama pergerakan 
harianya saat dewasa, untuk mencari makan. Dengan menyertakan habitat-
habitat penting tersebut ke dalam MAPs, ENMAPS ASEAN memastikan bahwa 
rantai kehidupan laut yang rumit tetap terpelihara.

6 Understanding marine protected areas and the ASEAN ENMAPS Project
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Masa depan yang lebih cerah bagi lautan

Proyek ENMAPS ASEAN bukan hanya tentang membangun MPAs yang 
terisolasi, namun tentang  pengembangan jaringan yang kohesif yang 
memaksimalkan manfaat konservasi laut. Dengan menghubungkan MPAs 
dan meningkatkan pengelolaannya, proyek ini bertujuan untuk menciptakan 
lingkungan laut yang lebih kuat dan berketahanan. Pendekatan yang saling 
berhubungan ini memastikan bahwa ekosistem laut kita di kawasan ASEAN 
tetap hidup dan penuh dengan kehidupan biota, mendukung ekosistem laut 
dan masyarakat  yang bergantung pada ekosistem tersebut.

Singkatnya, ASEAN ENMAPS merevolusi konservasi laut dengan berpikir 
besar dan bertindak secara strategis. Hal ini tentang menciptakan jaringan 
MPAs yang menjamin kesehatan lautan kita dalam jangka panjang dan 
keberlanjutan sumber daya laut. Dengan inisiatif seperti ini, kita bisa menatap 
masa depan dimana lautan kita akan terus berkembang, memberikan manfaat 
bagi kehidupan laut dan komunitas manusia.
______________________________________________________________

Artikel ini berdasarkan presentasi Dr. Sheila G. Vergara, Manajer Proyek ASEAN ENMAPS 
dan Kepala Penasihat Teknis, pada Rapat Komite Pembangunan Ekonomi MIMAROPA pada 
1 Agustus 2024.

ASEAN ENMAPS adalah inisiatif regional yang dirancang untuk meningkatkan pengelolaan 
jejaring kawasan perlindungan laut dan koridor laut di Ekosistem Laut Besar tertentu 
di Indonesia, Filipina, dan Thailand. Proyek ini memiliki 11 lokasi percontohan di empat 
Ekosistem Laut Besar, yakni Teluk Benggala, Laut Indonesia, Laut Cina Selatan, dan Laut 
Sulu-Sulawesi. Proyek ini dilaksanakan oleh Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-
Bangsa melalui pendanaan Fasilitas Lingkungan Global, dan dengan ACB sebagai lembaga 
pelaksana. 

     Pulau Kadidiri, Togean Islands National Park
            Axel Drainville
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     Nudibranch
            Badi R. Samaniego


